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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap
pemahaman isi bacaan di kelas IV MI NW 1 Talun. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data hasil penelitian mencakup 48 siswa, terdiri atas 27
siswa kelompok eksperimen dan 21 siswa kelompok kontrol. Data
dikumpulkan melalui angket 15 butir, observasi, dan dokumentasi.
Angket menggunakan empat pilihan respons dan memuat indikator
prediksi, verifikasi informasi, penentuan ide utama, serta
inferensi. Korelasi butir dengan skor total berkisar 0,462-0,811,
sedangkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,864. Analisis
dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji Shapiro-Wilk, uji
Levene, dan uji-t dua sampel independen. Rata-rata pengukuran
akhir kelompok eksperimen sebesar 75,63, sedangkan kelompok
kontrol sebesar 64,62. Uji-t menunjukkan perbedaan signifikan,
dengan t (46) =-11,263t (46) =-11{,}263t (46) =-11,263 dan
p<0,001p<0{,}001p<0,001. Hasil ini mendukung penggunaan
strategi tersebut sebagai alternatif pembelajaran membaca yang
mengarahkan siswa untuk memprediksi, membaca, dan memeriksa
informasi
Kata kunci: Inferensi; literasi membaca, pembelajaran prediktif;
penilaian diri.

Abstract

This study aimed to examine the effect of Directed
Reading  Thinking  Activity on students’ reading
comprehension during the 2025/2026 academic year. A
quantitative approach with a quasi-experimental design was
employed, involving an experimental group and a control
group. The reported results covered 48 students, comprising
27 students in the experimental group and 21 in the control
group. Data were collected through a 15-item questionnaire,
observation, and documentation. The questionnaire used four
response options and addressed prediction, information
verification, identification of main ideas, and inference.
Item-total correlations ranged from 0.462 to 0.811, while
Cronbach’s alpha was 0.864. Data analysis included
descriptive statistics, the Shapiro-Wilk test, Levene’s test,
and an independent-samples t-test. The experimental group
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obtained a final mean score of 75.63, compared with 64.62 in
the control group. The difference was statistically significant,
t(46)=-11.263t(46)=-11.263t(46)=-11.263,
p<.001p<.001p<.001. These findings support the strategy as
an alternative approach that guides students to predict, read,
and verify information.

Keywords: Inference; predictive instruction; reading
literacy; self-assessment.

PENDAHULUAN

Pemahaman bacaan merupakan bagian penting dalam pembelajaran karena siswa tidak
cukup hanya mengenali kata, tetapi juga perlu membangun makna dari informasi yang dibaca.
Kelancaran membaca tidak dengan sendirinya menjamin bahwa siswa mampu memahami
hubungan antargagasan, menentukan informasi utama, atau menarik kesimpulan. Duke et al.
(2021) menjelaskan bahwa pengajaran pemahaman perlu melibatkan strategi membaca,
pengembangan pengetahuan dan kosakata, serta keterlibatan siswa dalam diskusi dan analisis
teks. Dengan demikian, pembelajaran membaca perlu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempertanyakan, menafsirkan, dan memeriksa informasi, bukan sekadar menyelesaikan
pembacaan. Persoalan tersebut menjadi relevan dalam pendidikan dasar karena pembelajaran
pada berbagai mata pelajaran banyak menggunakan bahan tertulis. Kebutuhan
mengembangkan pembaca aktif ini perlu ditempatkan dalam konteks capaian literasi nasional.

Pada tingkat lokal, observasi awal yang dilaporkan dalam skripsi pada 13 Mei 2026
menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas IV Ml NW 1 Talun mengalami kesulitan menemukan
ide pokok, menjawab pertanyaan tentang teks, dan menjelaskan pesan bacaan. Siswa juga
dilaporkan belum terbiasa membuat prediksi sebelum membaca dan kurang percaya diri
menyampaikan pendapat. Pembelajaran sebelumnya menggunakan ceramah, dikte, tanya
jawab, dan teks bergambar, tetapi partisipasi siswa dalam memeriksa gagasannya sendiri masih
belum merata. Kondisi ideal yang diharapkan ialah siswa mampu menjelaskan pemahamannya
dengan mengacu pada isi teks, sedangkan kondisi yang diamati memperlihatkan ketergantungan
pada arahan guru dan teman. Apabila tidak ditangani, kesulitan tersebut berpotensi membatasi
keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang menggunakan bacaan. Oleh sebab itu, diperlukan
strategi yang menuntun hubungan antara kegiatan membaca dan kegiatan berpikir secara lebih
terarah.

Sejumlah penelitian mendukung penggunaan Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dalam
pembelajaran membaca, meskipun konteks dan bentuk pelaksanaannya berbeda. Hidayana et al. (2021)
meneliti DRTA pada kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar, sedangkan Karakaita Putri
et al. (2019) mengkaji strategi tersebut dengan bantuan media flip chart. Ganing dan Wulandari (2023)
memadukan DRTA dengan video animasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Afdila et al. (2023)
menggunakan DRTA bersama media cerita bergambar dan melaporkan peningkatan kemampuan
membaca pemahaman. Kajian Duke et al. (2021) juga menegaskan relevansi pengajaran strategi,
diskusi, dan analisis teks bagi pengembangan pemahaman. Kesamaan penelitian tersebut terletak pada
upaya mengaktifkan pembaca, sedangkan perbedaannya menunjukkan perlunya memperhatikan desain,
media, dan karakteristik peserta didik ketika membandingkan hasil.

Berdasarkan pemetaan tersebut, celah yang diangkat dalam penelitian ini terutama bersifat
kontekstual dan populasi, bukan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu. Penggunaan DRTA pada sekolah
atau kelompok peserta didik tertentu belum otomatis menjelaskan hasil penerapannya pada siswa kelas
IV MI NW 1 Talun. Selain itu, penelitian yang menggabungkan DRTA dengan media tertentu tidak dapat
langsung disamakan dengan seluruh bentuk pembelajaran DRTA. Penelitian ini menempatkan
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perbandingan kelompok eksperimen dan kontrol sebagai cara memperoleh bukti kontekstual mengenai
perbedaan hasil pengukuran pada lokasi penelitian, dengan tetap memperhatikan karakteristik
instrumennya.

Penelitian ini penting karena masalah yang ditemukan berhubungan dengan kebutuhan
pembelajaran yang nyata, yaitu membantu siswa menemukan informasi utama dan
menyampaikan alasan berdasarkan bacaan. Secara teoretis, penelitian memberikan bukti
kontekstual tentang pembelajaran yang menghubungkan prediksi, pembacaan, dan
pemeriksaan informasi. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi pertimbangan guru dalam
merancang pertanyaan prabaca, pemberhentian membaca, dan diskusi berbasis bukti.
Kebaruan yang diajukan dibatasi pada penerapan dan perbandingan hasil pengukuran dalam
konteks kelas IV MI NW 1 Talun, bukan klaim bahwa strategi atau hubungan antarvariabelnya
baru pertama kali diteliti. Kontribusi tersebut perlu dinilai berdasarkan kesesuaian antara
tujuan, pelaksanaan pembelajaran, dan pengukuran hasil.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh strategi DRTA terhadap
pemahaman isi bacaan siswa kelas IV Ml NW 1 Talun tahun pelajaran 2025/2026. Secara khusus,
penelitian membandingkan skor pengukuran akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta
mendeskripsikan perubahan skor sebelum dan sesudah pembelajaran. Penafsiran hasil dibatasi pada
data dan bentuk instrumen yang digunakan, yaitu angket penilaian diri dengan dukungan observasi dan
dokumentasi.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Landasan pembelajaran pemahaman bacaan

Pemahaman bacaan merupakan proses membangun makna, bukan sekadar mengingat
susunan kalimat. Pengajaran yang mendukung pemahaman perlu memperhatikan pengenalan
kata, kelancaran, pengetahuan, kosakata, struktur teks, strategi membaca, dan motivasi.
Komponen tersebut saling mendukung; penguatan salah satu komponen tidak selalu
menggantikan kebutuhan terhadap komponen lainnya (Duke et al., 2021).

Dalam penelitian ini, landasan konseptual yang digunakan ialah pembelajaran
pemahaman melalui penggunaan strategi dan keterlibatan aktif dengan teks. Landasan ini
dipilih karena tahapan DRTA mengarahkan siswa menetapkan dugaan, membaca dengan
tujuan, dan memeriksa kembali dugaan tersebut. Oleh karena itu, hubungan yang diajukan
tidak sekadar “menggunakan strategi menghasilkan nilai lebih tinggi”, tetapi pemberian
struktur aktivitas membaca diperkirakan membantu siswa mengarahkan perhatian dan
menilai pemahamannya.

Diskusi teks merupakan bagian yang penting karena siswa dapat membandingkan
interpretasinya dengan informasi dalam bacaan. Namun, pembicaraan kelas perlu tetap
diarahkan pada bukti teks. Prediksi yang menarik belum tentu sesuai dengan bacaan,
sehingga keberhasilan pembelajaran tidak dinilai hanya dari banyaknya siswa berbicara atau
ketepatan tebakan awal.

b. Strategi Directed Reading Thinking Activity

Dalam skripsi, DRTA dijelaskan sebagai strategi yang melibatkan prediksi, kegiatan
membaca, dan verifikasi. Siswa mengamati judul atau gambar, menyampaikan dugaan isi
bacaan, kemudian membaca untuk menemukan bukti yang mendukung atau menyangkal
dugaan tersebut. Setelah membaca, siswa mendiskusikan informasi penting dan menyusun
kesimpulan.

Secara operasional, tahapan tersebut meliputi:

1. Prabaca: mengamati petunjuk awal dan menyampaikan prediksi.
2. Saat membaca: membaca bagian teks yang ditentukan dan mencari informasi penting.
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3. Pascabaca atau pemberhentian membaca: memeriksa prediksi, menunjukkan bukti,
memperbaiki pemahaman, dan menyimpulkan.

Penggunaan gambar dalam kegiatan ini berfungsi sebagai petunjuk awal, bukan pengganti
pembacaan. Prediksi siswa perlu diperiksa berdasarkan teks. Hal tersebut membedakan
kegiatan DRTA yang terarah dari kegiatan menebak cerita tanpa pembuktian.

Penelitian yang memadukan DRTA dengan media juga memperlihatkan bahwa strategi
dan media perlu dibedakan secara konseptual. Penelitian Karakaita Putri et al. (2019),
Ganing dan Wulandari (2023), serta Afdila et al. (2023) menggunakan media pendamping
yang berbeda. Karena itu, hasil penelitian tersebut lebih tepat dipahami sebagai hasil suatu
paket pembelajaran daripada bukti pengaruh media atau DRTA secara terpisah.

c. Pemahaman isi bacaan dan batas pengukurannya

Pemahaman isi bacaan dalam skripsi mencakup kemampuan mengenali ide utama,
membedakan informasi utama dan pendukung, menarik inferensi, memahami sifat tokoh,
memperkirakan akibat peristiwa, dan menjelaskan amanat. Instrumen juga memuat
pernyataan mengenai kebiasaan memprediksi dan keterlibatan dalam verifikasi melalui
diskusi.

Perlu dibedakan antara konstruk yang ingin dikaji dan bukti yang dikumpulkan.
Pernyataan “saya dapat menentukan kalimat utama” merupakan laporan siswa tentang
kemampuannya, sedangkan tugas menentukan kalimat utama dari suatu teks merupakan
pengukuran kinerja langsung. Penelitian ini menggunakan bentuk pertama sebagai instrumen
utama. Oleh karena itu, istilah pemahaman isi bacaan dalam pembacaan hasil harus dipahami
sesuai operasionalisasi tersebut.

d. Kerangka konseptual
Kerangka konseptual penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Pembelajaran menggunakan DRTA — kegiatan memprediksi, membaca, dan memeriksa
bukti — dugaan peningkatan keterlibatan dalam memahami bacaan — perbedaan skor
angket pemahaman isi bacaan.

Tahapan proses dalam kerangka tersebut merupakan penjelasan konseptual. Penelitian
tidak menguji setiap tahapan sebagai variabel mediator yang terpisah.

Dengan demikian, Pengajaran strategi dan keterlibatan dalam analisis teks mendukung
pengembangan pemahaman bacaan (Duke et al., 2021). Penelitian DRTA pada sekolah dasar
juga memberikan dasar empiris untuk mengajukan perbedaan hasil antara kelompok yang
menerima pembelajaran DRTA dan kelompok pembanding.

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan signifikan skor pengukuran akhir pemahaman isi bacaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan skor pengukuran akhir pemahaman isi bacaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian dalam skripsi
menggunakan kuasi eksperimen dengan pengukuran awal dan akhir pada dua kelompok.
Penelitian diarahkan untuk membandingkan skor pemahaman isi bacaan siswa dalam
pembelajaran yang menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).
Pelaksanaan penelitian berlangsung di MI NW 1 Talun, Desa Pringga Jurang Utara, Kecamatan
Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026.
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Observasi awal dilaksanakan pada 13 Mei 2026, sedangkan kegiatan penerapan pembelajaran
dilaporkan berlangsung pada 18-25 Mei 2026.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV Ml NW 1 Talun yang berjumlah 48
siswa, yaitu 27 siswa kelas IV A dan 21 siswa kelas IV B. Berdasarkan tabel hasil penelitian dan
keluaran analisis statistik, data yang dianalisis mencakup 27 siswa berlabel kelompok
eksperimen dan 21 siswa berlabel kelompok kontrol. Dengan demikian, jumlah peserta yang
tercakup dalam analisis perbandingan adalah 48 siswa. Penyebutan kelompok dalam artikel
mengikuti pengelompokan pada tabel hasil penelitian.

Variabel pembelajaran yang dikaji adalah penerapan strategi DRTA. Variabel hasil
dioperasionalkan sebagai skor angket penilaian diri mengenai proses dan kemampuan
memahami isi bacaan. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk memperoleh respons siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Observasi
digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran dan keterlibatan siswa, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai sumber informasi pendukung.

Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas, hasil uji validitas menunjukkan
bahwa ada 15 item pernyataan pada kuesioner yang diuji, dan dari 15 item angket tersebut
dinyatakan Valid. Dan hasil pengujian Reliabilitas dapat diketahui angka Cronbach’s Alpha
sebesar 0.864, nilai pengujian item lebih besar dari nilai minimal Cronbach’s Alpha yaitu 0,6.
Dengan kriteria apabila suatu variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0.864 > 0,6 maka
dinyatakan reliabel.

Instrumen utama terdiri atas 15 butir pernyataan dengan empat alternatif respons, yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Pernyataan mencakup kegiatan
memprediksi isi bacaan, memeriksa prediksi berdasarkan informasi dalam teks, menemukan ide
utama, menarik inferensi, serta menjelaskan pesan bacaan. Oleh karena itu, hasil pengukuran
ditafsirkan sebagai penilaian siswa terhadap proses dan kemampuan memahami bacaan.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 30. Statistik deskriptif mencakup jumlah
peserta, rata-rata, simpangan baku, nilai minimum, dan nilai maksimum. Perubahan skor
dideskripsikan melalui selisih nilai akhir dan nilai awal pada masing-masing kelompok.

Pemeriksaan instrumen menggunakan korelasi Pearson antara skor butir dan skor total
pada 27 responden. Nilai korelasi berkisar antara 0,462 dan 0,811, dengan nilai pembanding
sebesar 0,381. Konsistensi internal instrumen diperiksa menggunakan Cronbach’s Alpha dan
menghasilkan koefisien sebesar 0,864. Hasil tersebut dilaporkan sesuai keluaran analisis yang
tersedia, tanpa mengasumsikan bahwa responden pemeriksaan instrumen merupakan kelompok
uji coba terpisah.

Analisis inferensial yang dilaporkan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk pemeriksaan
normalitas dan uji Levene untuk pemeriksaan kesamaan varians data akhir. Perbedaan skor
akhir antarkelompok dianalisis menggunakan uji-t dua sampel independen pada taraf
signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel
pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap pemahaman isi bacaan
siswa kelas IV di MI NW 1 Talun dapat dikatakan reliabel atau andal dengan kategori tinggi.

Setelah itu uji prasyarat, yang dilakukan peneliti yaitu dengan uji normalitas dengan
menggunakan aplikasi pengelola data SPSS versi 30. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk. Untuk uji normalitas pada kelas
kontrol menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk dari kelas kontrol
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menunjukkan bahwa Signifikansi 0.801. Sedangkan kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai
Signifikansi 0.316. Maka dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi lebih tinggi dari 0.05 yang berarti
berdistribusi normal. Selanjutnya untuk uji prasyarat yang ke-2, yaitu dengan uji Homogenitas
dengan menggunakan aplikasi pengolah data SPSS versi 30. Uji Homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Levene. Hasil dari uji Homogenitas Variances menunjukkan
bahwa nilai Signifikansi adalah 0.448. Maka dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi lebih tinggi
dari 0,05 yang berarti data tersebut Homogen.

Setelah mendapatkan hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji
homogenitas dengan hasil yang valid, reliabel, normal dan homogen, data yang penulis teliti
kemudian diuji menggunakan uji hipotesis (Independent Sample T-Test) yang biasa disebut
dengan uji beda dua rata-rata yang saling berhubungan dengan menggunakan aplikasi pengolah
data SPSS versi 30. Hasil uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test bertujuan untuk
mengetahui pengaruh strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap pemahaman
isi bacaan siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji-t diperoleh nilai Signifikansi p(sig(2-
tailed)) adalah 0,000 karena p < 0,05, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel Signifikansi 5%. Nilai
ini menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap pemahaman isi bacaan
siswa kelas IV di MI NW 1 Talun tahun pelajaran 2025/2026.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh
Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa
Kelas IV di MI NW 1 Talun Tahun Pelajaran 2025/2026 adalah Ha diterima.

Hal ini dapat dilihat dari penjelasan berikut ini. Setelah mendapatkan hasil uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji homogenitas dengan hasil yang valid,
reliabel, normal dan homogen, data yang penulis teliti kemudian diuji menggunakan uji
hipotesis (Independent Sample T-Test) yang biasa disebut dengan uji beda dua rata-rata yang
saling berhubungan dengan menggunakan aplikasi pengolah data SPSS versi 30. Hasil uji
hipotesis dengan Independent Sample T-Test bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji-t diperoleh nilai Signifikansi p (sig(2-tailed))
adalah 0.000 karena p < 0.05, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel Signifikansi 5%. Nilai ini
menunjukkan bahwa 0.000 < 0.05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang Signifikan dalam menggunakan Strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa Kelas IV di Ml NW 1 Talun tahun pelajaran
2025/2026.

b. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Adanya kerjasama dalam hal perizinan Strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa dan disediakan fasilitas yang sekiranya
belum ada, ini guna untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran supaya tetap berjalan lancar.
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2. Bagi Guru
Guru harus lebih terbiasa mengkondisikan kelas sehingga dapat berjalan komunikasi dua
arah antara guru dan peserta didik, khususnya bagi guru di Ml NW 1 Talun.

3. Bagi Siswa
Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti setiap proses
pembelajaran agar hasil belajar dapat lebih optimal. Khususnya dalam Strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa Kelas IV.

4. Bagi Peneliti Selalanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) Terhadap Pemahaman Isi Bacaan Siswa Kelas IV. Peneliti
berharap skripsi ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan bahan bacaan bagi peneliti
selanjutnya.
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